PAGE  
17

BAB II

LANDASAN TEORI
2.1.      MikroKomputer


Persyaratan komputer yang diperlukan untuk dapat menjalankan alat Sistem Pemantauan Penggunaan Daya Listrik dengan PC yaitu  satu unit mikrokomputer AT dan peranti  perantara berupa Port printer DB 25. Sebelum dimulai membicarakan alat sistem Pemantauan Penggunaan Daya listrik dengan PC, maka terlebih dahulu harus mengerti apa dan bagaimana cara kerja  komputer dan peranti-perantinya. Sehinga pada pembahasan tentang alat Sistem Pemantauan Penggunaan Daya Listrik dapat dipahami dengan  mudah.  
Komputer merupakan sebuah alat untuk melakukan pemprosesan data elektronik yang mempunyai memori dengan sederatan instruksi didalamnya. Komputer juga memiliki kemampuan untuk mengubah aliran pelaksanaan instruksi dalam proses eksekusinya, mampu menerima data, mengerjakan perhitungan aritmatika, mengambil  keputusan pada data tersebut dan dapat  menyajikan pada layar penampil dan mengeluarkan sinyal-sinyal keluaran pada port keluaran.
Mikrokomputer terdiri atas tiga bagian besar, yaitu CPU, Memori, dan Port  I/O. Hubungan antara bagian-bagian ini melalui sejumlah jalur atau penghambat listrik yang disebut bus. Diagram blok mikrokomputer dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Blok diagram mikrokomputer
2.2.     Bus

Didalam komputer terdapat dua bus utama, yaitu bus eksternal yang meliputi keseluruhan dari sistem yang akan melintasi motherboard serta komponen-komponen lainnya, dan bus internal yang berada didalam mikroprosesor. Perbedaan pada sistem bus membuat komponen-komponen yang bekerja dengan satu mesin tidak kompatibel dengan mesin lainnya.

Bus juga menghubungkan komponen utama komputer, seperti CPU, memori dan peralatan I/O. Bus adalah sistem transmisi untuk menyampaikan informasi dari suatu tempat ketempat lainnya. Bus sistem terdiri atas bus alamat, bus data, dan bus kendali yang berturut-turut menyampaikan alamat, data dan isyarat kendali atau kontrol antara CPU, memori dan peralatan lainnya.

Bus kendali adalah sejumlah sinyal yang mengatur kerja atau alih data dari suatu bagian perangkat keras kebagian lain. Jika tidak ada bus kendali, maka CPU dan peralatan lainnya dapat menggunakan bus alamat dan bus data setiap saat. Akibat yang ditimbulkan adalah terjadi pertentangan terus–menerus dalam penggunaan bus dan tidak ada yang bekerja. Sinyal kendali harus memperlihatkan kapan CPU atau piranti–pirantinya dapat menggunakan kedua bus tersebut. 

2.3.      Motherboard

Motherboard merupakan komponen dalam komputer, motherboard berisikan CPU, sistem clock, ROM dengan program BIOS, RAM untuk sistem operasi, program milik pengguna, dan data keyboard controller, logic circuit, yang mengendalikan pengaksesan sistem bus, I/O, interupsi dan controller DMA. 

Prosesor dan chip LSI dapat berupa kotak persegi PLCC  (Plastic Leadleast Chip Carrier), biasa juga berbentuk PGA (Pin Gird Array). CPU memiliki penanda identifikasi yang mencakup nomor bagian dan ketentuan kecepatan dalam satuan MHz. Disamping prosesor dan memori, motherboard berisi juga Chip Controller dan peralatan lainnya.

Chip-chip ini biasanya digunakan sebagai Controller, sehingga kini hanya dua atau tiga chip yang melakukan pekerjaan berbagai komponen yang berlainan. Perkembangan terakhir dalam dunia elektronika telah beralih memproduksi sirkuit terpadu dalam skala yang sangat besar atau yang lebih dikenal dengan VLSI (Very Large Scale Integration Circuit ). Sekarang satu jenis sistem board dapat berisi segala yang diperlukan komputer yang aktif, termasuk port paralel (LPT) dan serial  (Com1 dan Com2), floppy disk dan harddisk controller serta sebuah VGA.

2.4.      CPU ( Central Processing Unit )
Central Processing Unit (CPU) adalah unit pengelolah utama yang merupakan bagian inti dari komputer. CPU membaca instruksi program yang disimpan dalam memori dan melaksanakannya secara patuh dan cepat. CPU adalah satu sirkuit terpadu bernama mickroprosesor. Secara umum sistem operasi memerintahkan CPU untuk memindahkan data dari lokasi memori yang satu ke memori lainnya, kemudian memuatnya atau mengirimkan ke memori lokal (register) atau mengolahnya melalui operasi aritmatika dan logika.

Komputer AT dengan prosesor Intel 80286 dapat dijalankan dalam dua mode, yaitu mode alamat real (Real Adress Mode) dan mode terproteksi (Protected Virtual Adress Mode). Dalam mode real, 80286 kompatibel dengan 8088. Semua perangkat lunak PC yang dapat dijalankan pada mikroprosesor 8088 itu dapat dijalankan pula pada prosesor 80286 tanpa perlu  diubah atau dimodifikasi lagi. Sedangkan dalam mode  terproteksi  80286 mempunyai kemampuan yang lebih besar dan pengalamatan memori lebih canggih jika dibandingkan dengan mikroprosesor 8088 yaitu hingga  24-bit. Mikroprosesor 80286 juga mampu mengolah memori sampai 16 MB.

Prosesor Intel 80386 diperkenalkan pada tahun 1986 dan dikenal juga dengan prosesor 32-bit, yang mana mempunyai arti bus datanya 32-bit, registernya 32-bit dan juga mempunyai fasilitas kemampuan untuk memanipulasi data sebesar 32-bit. Mikroprosesor ini juga bekerja dalam dua mode yaitu mode  real (Real Adress Mode) dan protected (Protected Virtual Adress Mode), sama seperti 80286 hanya saja prosesor 80386 ini merupakan lanjutan dan penyempurnaan dari prosesor sebelumnya mempunyai mode Virtual yang mengijinkan aplikasi mode real berjalan seperti dalam mode protected. Mikroprosesor 80386 ini mempunyai dua jenis yaitu jenis 80386SX dan 80386DX. Kedua jenis prosessor tersebut mempunyai perbedaan dalam mengolah data 32-bit, perbedaannya terletak pada bus datanya dan salah satu tipe ada yang mempunyai floating point unit.

Prosessor 80486 merupakan perbaikan dari generasi Mikroprosesor  selanjutnya. Pada prinsipnya kedua prosesor tersebut masih mempunyai prosesor Bantu aritmatika (Math Coprosessor) yang tergabung dalam suatu chip tunggal. Kelebihan kinerjanya terdapat pada penggunaan clock cycles yang lebih kecil untuk melaksanakan instruksi, integrasi yang lebih dekat antara CPU dan co-prosessor, sebuah cache on–chip, dan metode pengolahan memori secara cepat ( burst mode ).
2.5.      Memori

Memori merupakan salah satu komponen sistem yang penting dari mikrokomputer. Setiap mikrokomputer memiliki memori untuk menyimpan program dan data. Data yang disimpan dapat berasal dari CPU atau dimasukan dari luar. Memori yang terdapat pada mikrokomputer dapat  dikategorikan menjadi dua bagian. Memori  tersebut  adalah  ROM (Read Only Memory) dan RAM (Random Access Memory), yang lebih tepat disebut Read Write Memory.
2.5.1. ROM (Read Only Memory )
ROM mempunyai sifat nonvolatile, artinya data yang tersimpan didalamnya tidak akan hilang (menetap), walaupun dayanya terputus atau komputer dimatikan. Sesuai dengan namanya, ROM  hanya dapat dibaca saja dan tidak dapat ditulis. ROM berisi data atau program yang menetap di dalam memori, sehingga dapat digunakan sebagai tempat untuk menyimpan perintah atau instruksi untuk mengatur koordinasi kerja dari keseluruhan sistem komputer. Bila  data dimasukan kedalam ROM maka disebut dengan memprogram ROM, jadi setiap saat membutuhkan data tersebut dapat dibaca kembali. ROM terdapat dalam bentuk TTL, CMOS dan ECL. Sel ROM dapat dibaca secara random (acak).
2.5.2. RAM (Random Access Memory)
RAM digunakan pada komputer untuk penyimpanan data sementara. Isi dari lokasi alamat RAM dapat dibaca dan ditulis, sehingga lebih tepat disebut read write memory. Hal ini membutuhkan siklus waktu membaca dan menulis yang cepat dari RAM agar tidak memperlambat operasi komputer. Kelemahan dari RAM adalah sifatnya yang volatil, data akan hilang jika catu daya mengalami gangguan atau mati. Namun beberapa RAM CMOS mempergunakan daya yang kecil dalam kondisi standby, sehingga dapat dicatu dengan menggunakan baterai bila catu daya mengalami gangguan.

Arsitektur RAM yang terdiri dari beberapa register yang masing-masing menyimpan sebuah data word tunggal yang mempunyai kapasitas 1K, 4K, 8K, 16K, 24K, 128K, 256K dan 1024K. Ukuran wordnya 1,4 atau 8-bit. Baik ukuran kapasitas maupun word dapat diperluas dengan mengkombinasikan beberapa chip memori.

2.6.      Port Paralel

Paralel Port terdiri atas 25 pin port biasa juga disebut DB-25 dan pada dasarnya paralel port mempunyai 4 macam fungsi dari 25 pin, antara lain: 

mempunyai 8 jalur data, 4 buah control, 5 buah status dan 8 buah ground. Printer yang ada pada setiap komputer pada umumnya menggunakan teknik interface centronic. Nama ini berasal dari merek printer yang sangat terkenal pada tahun 1970-an.  Meskipun merek ini sudah tidak banyak dijumpai tetapi teknik interface yang dipakainya sampai saat ini masih bertahan, bahkan menjadi standar defacto yang dinamakan interface centronic. 

Berikut ini adalah gambar pin pada port printer yang sering dijumpai pada setiap komputer yang digunakan sebagai konektor untuk menghubungkan antara printer dengan komputer.


Gambar 2.2 Pin paralel port DB-25

Setiap port paralel mempunyai 3 buah register yaitu: Register data, register kontrol dan register status. Register data terdiri dari 8 bit data, sedangkan register kontrol dan register status tidak semuanya terpakai. Oleh karena setiap port mempunyai 3 buah register maka tiap register ini harus mempunyai alamat tersendiri. Alamat tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1. Alamat Port dibawah ini:

2.7.      Alamat-alamat Port Paralel

Port paralel umumnya memiliki tiga alamat dasar yang bisa digunakan, sebagaimana ditumjukan pada tabel 2.1. Alamat dasar 3BCh pertama kali diperkenalkan sebagai alamat port paralel pada kartu-kartu video lama. Alamat ini kemudian sempat menghilang, saat port paralel dicabut dari kartu-kartu video. Sekarang muncul kembali sebagai  pilihan  untuk port paralel yang terpadu dengan motherboard, yang konfigurasinya dapat diubah melalui BIOS .
LPT1 biasanya memiliki alamat dasar $378, sedangkan LPT2 adalah 278h. Ini adalah alamat umum yang bisa dijumpai, namun alamat-alamat dasar ini bisa berlainan antara satu komputer dengan komputer lainnya.

Tabel 2.1. Alamat-alamat dasar port paralel
	Alamat (hexs)
	Keterangan

	3BC -3BF
	Digunakan untuk Port Paralel yang terpadu dengan kartu-kartu video, tidak mendukung alamat-alamat ECP 

	378 -37F
	Biasa digunakan untuk LPT1

	278 ​​​-27F
	Biasa digunakan untuk LPT2


Saat pertama kali komputer dihidupkan, BIOS (Basic Input Output Sistem) akan menentukan jumlah port yang dimiliki  kemudian diberi label LPT1, LPT2 dan LPT3. Pertama kali BIOS akan memeriksa alamat  $3BC, jika ditemukan port paralel pada alamat tersebut, maka akan diberi label LPT1, kemudian dicari pada lokasi berikutnya  $378, jika ditemukan akan diberi label yang sesuai. Bisa jadi LPT1 tidak ditemukan port paralel di $3BC atau mungkin LPT2, jika ditemukan port paralel pada alamat tersebut. Alamat port terakhir yang diperiksa adalah $278 dan mengikuti langkah-langkah yang telah dijelaskan  tadi.  Sehingga dimungkinkan  kita memiliki LPT2 dengan alamat $378 bukan $278 sebagaimana yang diharapkan.       

2.8.      Teknik Interface Centronic
Teknik interface Centronic dipakai untuk memindahkan data dari komputer lewat 8 jalur Data0-Data7 yang membentuk suatu saluran paralel, dibantu dengan beberapa jalur kontrol untuk mengendalikan perpindahan data tersebut digambarkan pada gambar II.3.

Adapun sekilas tentang tata cara perpindahan data pada pin data output menurut teknik interface centronic adalah sebagai berikut:

1. Data ASCII yang akan dicetak di printer akan diletakkan pada saluran data, yaitu  Data 0-data 7.

2. Setelah data diletakkan pada saluran data, diperlukan paling tidak 0,5µs menunggu agar data benar-benar dalam keadaan stabil. Selanjutnya dikirim pulsa STROBE ke  printer menerima data yang dikirimkan.

3. Perubahan level tegangan ‘1’ menjadi  ‘0’ pada STROBE mengakibatkan printer menerima data yang dikirim dan menjadi ‘sibuk’ mengolah data tersebut, saat ‘sibuk’ jelas printer sementara menerima data. Untuk mencegah pengiriman data lebih lanjut, printer mengeluarkan sinyal.

4. Sinyal STROBE tidak perlu terlalu lebar, asalkan lebih lebar dari 0,5µs.

5. Agar perpindahan data bisa dilakukan dengan baik, data pada saluran Data 0-Data 7 harus dipertahankan selama paling tidak 0,5s setelah sinyal STROBE kembali berubah dari ‘0’ menjadi ‘1’.

6. Beberapa saat kemudian setelah printer menyelesaikan pekerjaan internalnya, ACK akan berubah dari ‘1’ menjadi ‘0’.

7. Perubahan sinyal ACK ini sekitar 0,5µs kemudian akan mengakibatkan sinyal BUSY berubah dari ‘1’ menjadi ‘0’.

8. Perubahan sinyal BUSY dari ‘1’ menjadi ‘0’, sekitar 0,5s kemudian akan mengakibatkan sinyal ACK berubah kembali dari ‘0’ menjadi ‘1’. Dengan demikian lebar  pulsa ACK hanya sekitar 1µs.

Sampai disini berakhirnya proses pengiriman data 1byte ke printer.  Sinyal Busy bernilai ‘1’ menandakan printer sedang sibuk dan sementara tidak menerima data, selain dari hal tersebut diatas masih banyak hal yang menyebabkan BUSY menjadi ‘1’, misalkan saat kertas printer tidak terpasang, saat printer dalam proses reset yang memerlukan waktu lama dan lain sebagainya. 

Dengan demikian program yang akan mengirim data ke printer harus memantau dulu apakah printer siap menerima data, setelah itu baru membangkitkan sinyal STROBE memerintah printer untuk siap menerima data yang sudah dipersiapkan.

Sinyal yang bisa dipakai untuk memantau keadaan printer adalah ACK dan BUSY, tetapi mengingat lebar sinyal ACK hanya sekitar 1µs agak sulit memakai sinyal ini untuk memantau keadaan printer, sehingga lebih sering memakai sinyal BUSY untuk memantau keadaan printer. 

Meskipun demikian, karena sinyal ACK hanya selebar 1µs, sinyal ini bisa dipakai untuk menginterupsi mikrokontroler dan membentuk sistem pengiriman data ke printer dengan cara intrupsi.    
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Gambar 2.3.  Tata cara perpindahan data teknik interface centronic

2.2.  Tabel Pin Port Paralel
	DB25(PIN)
	NAMA
	FUNGSI
	SIFAT

	2

3

4

5

6

7

8

9
	DP(0)Data bit 0

DP(1)Data bit 1

DP(2)Data bit 2

DP(3)Data bit 3
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Keterangan huruf  “n” didepan nama berarti logika negatif atau terbalik
2.9.      Fungsi pin port paralel
Fungsi dari pin-pin pada tabel fungsi pin paralel port adalah  

sebagai berikut:

1. Strobe berfungsi untuk membuka gerbang sinyal sehingga pencacah dapat menghitung banyak pulsa dalam interval waktu tertentu, pada register kontrol bit-0.

2. Data 0 sampai data 7 berfungsi sebagai jalur data 

3. Ack memberikan sinyal yang bisa dipakai untuk memantau keadaan printer. Lebar sinyal Ack hanya sekitar 1µs agak sulit memakai sinyal ini memantau keadaan  printer  sehingga lebih  sering memahami  sinyal  Busy  untuk  memantau  keadaan  printer, meskipun  demikian  sinyal  ini bisa dipakai untuk menginterupsi mikrokontroller  untuk  membentuk sistem  pengiriman  data  ke  printer  dengan  cara  interupsi. 

4. Busy  sebagai  tanda  kondisi  High  atau  Low  pada  setiap  perintah.  

5. Paper Out/Paper End  berfungsi  apabila  dalam  kondisi  Low.

6. Select adalah simbul  persimpangan.

7. Auto Line berfungsi jika kondisi high dia ada data dan jika kondisi low merupakan indikasi putaran perintah.

8. Error /Fault adalah memberikan status suatu kondisi printer.

9. Initialize berfungsi melakukan reset pencacah yang terletak pada register    bit-2.

10. Select Printer/Select In berfungsi jika keadaan low maka alamat register akan dikirim.

11. Ground adalah bertugas untuk menghilangkan aliran listrik yang tidak diinginkan dengan kata lain membuang aliran listrik liar.
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